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Abstrak. Bidan adalah orang yang telah mengikuti program pendidikan yang diakui 

oleh negara, telah menyelesaikan serangkaian pelatihan dan pendidikan kebidanan serta 

mempunyai izin praktek kebidanan yang sah (STR) untuk melakukan praktek kebidanan 

dalam suatu rumah sakit atau puskesmas. Namun permasalahan yang muncul pada 

pemilihan bidan terbaik pada Puskesmas Cibaliung adalah sifatnya masih manual, 

seperti asal dipilih maka bidan yang dipilih tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 

baik dari segi kemampuan, tanggung jawab, ataupun yang lainnya. Banyak masyarakat 

mengalami keluhan dalam pelayanan bidan terhadap pasien dalam suatu 

Puskesmas.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu para petugas penyeleksi 

dalam melakukan pengambilan keputusan yang tepat sasaran dan juga tidak ada 

kekecewaan ketika pengambilan keputusan sudah di laksanakan.Sistem Pendukung 

Keputusan Bidan Terbaik Menggunakan Metode Weight Product Berbasis Web di 

Puskesmas Cibaliung ini dirancang dengan menggunakan Flow Of System(FOS), 

Context Diagram, Data Flow Diagram(DFD), Entity Relationship Diagram(ERD), dan 

menggunakan Tools Sublime Text sebagai Editor Text bahasa (PHP, HTML, CSS, dan 

Java Script) dan Database menggunakan MySQL, hasilnya berupa menu dashboard, 

menu tambah bidan, menu tambah kriteria, menu proses keputusan, menu login dan 

menghasilkan laporan hasil keputusan yang ada di Puskesmas Cibaliung. Dengan 

implementasi Sistem Pendukung Keputusan Bidan Terbaik Menggunakan Metode 

Weight Product Berbasis Web di Puskesmas Cibaliung ini diharapkan mampu 

membantu para petugas penyeleksian bidan terbaik 
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1 Pendahuluan 
 
 

Perkembangan teknologi yang maju pada suatu perusahaan dapat 

membantu pekerjaan manusia yang disesuaikan dengan kepentingan masing-
masing perusahaan. Penerapan sistem pendukung keputusan dapat disesuaikan 

hampir pada semua fungsi bisnis di Perusahaan mulai dari fungsi perencanaan 

produksi maupun keuangan dan fungsi pelayanan konsumen. Semakin pesat 

telah memberikan pengaruh besar, tanpa disadari baik secara langsung maupun 
tidak langsung, perkembangan teknologi telah memberikan sesuatu yang baru 

terutama dalam bidang informasi[1][2][3][4][5][6].  
Bidan adalah orang yang telah mengikuti program pendidikan yang 

diakui oleh negara, telah menyelesaikan serangkaian pelatihan dan pendidikan 

kebidanan serta mempunyai izin praktek kebidanan yang sah (STR) untuk 

melakukan praktek kebidanan dalam suatu rumah sakit atau puskesmas. Dalam 
skala prioritas Puskesmas Cibaliung dalam melakukan program kesehatan 

lingkungan yaitu yang lebih diutamakan program kesehatan ibu dan anak maka 

Puskemas Cibaliung untuk upaya melakukan pelayanan kesehatan di perlukan 

bidan terbaik, namun permasalahan yang muncul pada pemilihan bidan terbaik 
pada Puskesmas Cibaliung adalah sifatnya masih manual[7][8][9][10].  

sehingga hasilnya tidak seperti yang diharapkan, baik dari segi absensi, 
pelayanan, kinerja ataupun yang lainnya. Banyak masyarakat mengalami 

keluhan dalam pelayanan bidan terhadap pasien dalam suatu Puskesmas. Salah 



 
 
 

 

satu faktor yang berhubungan dengan kinerja bidan pada Puskesmas adalah 

adanya bimbingan dan arahan supaya pelayanan terjaga dengan baik dari suatu 

masalah seperti cara pelayanan pada pasien. Salah satu metode yang bisa 

digunakan dalam pengambilan keputusan pemilihan bidan terbaik secara 

objectif adalah Metode Weight Product metode ini diharapkan sistem ini dapat 

mempermudah pengambilan keputusan dalam menentukan bidan terbaik yang 

layak bertugas di Puskemas Cibaliung. Dengan alur manual yang ada pada 

puskesmas cibaliung seperti Calon bidan terbaik mengajukan diri dg mengisi 

formulir dan membawa persyaratan dan berkas kepada panitia Panitia pemilihan 

menyeleksi calon bidan terbaik dengan melihat berkas yg diberikan oleh calon 

bidan terbaik Panitia pemilihan mengadakan rapat penyeleksian berdasarkan 

seleksi berkas Panitia melakukan seleksi ke dua dg melihat kinerja calon bidan 

terbaik [11][12].  
Panitia melakukan pengumuman hasil seleksi pemilihan bidan terbaik 

setelah melakukan permusyawarahan seluruh panitia dan kepala puskesmas 

Cibaliung Hasil dari penelitian ini berbentuk sebuah sistem pendukung 
keputusan yang dapat mengolah data proses menjadi sebuah pertimbangan. 

Pemilihan bidan terbaik akan dijadikan inputan yang kemudian proses 

perhitungannya menggunakan Metode Weight Product. Hasil dari perhitungan 

sistem ini menghasilkan perankingan alternatif sebagai rekomendasi bagi 
pembuat keputusan untuk pemilihan [13][14] 

 
 
 
 

2. Metodologi Penelitian  
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data  
Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 
pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  
a. Observasi  

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 
pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 
fenomena atau objek yang sedang kita teliti.  

b. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara menanyakan kepada 

responden secara langsung dan bertatap muka 



 
 
 

 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 
fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-
artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Berikut adalah analisis sistem dan perhitungan metode WP  
1. Menentukan kriteria pemilihan bidan terbaik. Dalam penelitaian ini, 

kriteria – kriteria untuk menentukan pemilihan bidan terbaik harus 
memenuhi 3 (Tiga) kriteria yang diambil dari hasil penelitian penulis 
yaitu .  

2. Menentukan bobot setiap alternatif pada setiap kriteria dinilai dengan 
1 sampai 5, gradasi pembobotan ini mengacu pada Skala Likert, yaitu 
1 = Sangat Tidak Penting  
2 = Tidak Penting 
3 = Ragu - Ragu 
4 = Penting 
5 = Sangat Penting 

 
Sedangkan cara scoring bahwa sangat penting 5, penting 4, ragu-

ragu 3, tidak penting 2 dan sangat tidak penting 1 hanya merupakan kode 
saja untuk mengetahui yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. 
Pembobotan nilai bidan, Absensi, Kinerja, dan Pelayanan telah disetujui 
oleh Puskesmas Cibaliung berdasarkan nilai benchmark. Berikut adalah 

 

Tabel 1 pembobotan kriteria 
 

No. Code Kriteria Jenis Bobot 

1 C1 Absensi Kehadiran 4 

2 C2 Kinerja Tanggung jawab 5 

3 C3 Pelayanan Pemenuhan 2 



 
 
 
 
 

Tabel 2 Alternatif Bidan 

 

 

No. Code Nama Bidan 

1 R1 Ai Atikah 

2 R2 Nina Haryani 

3 R3 Irma Komalasari 

4 R4 Rini Apriani 

5 R5 Pepi Nuryanti 

 

 

Kemudian langkah selanjutnya adalah menghitung vector S, S adalah 
nilai dari setiap alternatif. Perhitungan ini dilakukan dengan 
mengalikan seluruh atribut (kriteria) bagi sebuah alternatif dengan W 
(bobot) sebagai pangkat positif untuk atribut keuntungan dan bobot 
berpangkat negatif untuk atribut biaya. Pada kasus pemilihan laptop 
ini, W (bobot) adalah pangkat positif karena tidak ada atribut biaya 
(atribut yang nilai nya semakin besar semakin merugikan). Berikut 
adalah cara menghitung vector S dengan menggunakan persamaan 
(2.2), adalah sebagai berikut:  
Ai Atikah (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik A) 

= (4 
0,58

) + (2 
0,29

) + (1 
0,15

)  
= 3,05 

= (4 0,58) + (1 0,29) + (1 0,15)  
= 2,76 
Irma Komalasari (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik C) 

= (4 
0,58

) + (1 
0,29

) + (3 
0,15

)  
= 3,06 

 

= (3 
0,58

) + (3 
0,29

) + (2 
0,15

) 
= 2,91 
Pepi Nuryanti (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik E) 

= (2 0,58) + (2 0,29) + (4 0,15)  
= 2,34 



 
 
 

 

Setelah mendapatkan nilai vector S, selanjutnya menentukan 
perangkingan alternatif Pemilihan Bidan Terbaik dengan cara 
membagi nilai V (nilai vector yang digunakan untuk perangkingan) 
bagi setiap alternatif dengan nilai total dari semua nilai alternatif 
(vector S). Berikut adalah perhitungan perangkingan dengan 
menggunakan persamaan (2.3):  
V1 (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik A):  

 

V1 = 

 

V1 = = 0.2160 
 

V2 (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik B):  
 

V2 = 

 

V2 = = 0,1954 
 

V3 (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik C):  
 

V3 = 

 

V3 = = 0,2167 
 

V4 (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik D):  
 

V4 =  

 

V4 = = 0,2060 
 

V5 (Alternatif Pemilihan Bidan Terbaik E):  
 

V5 =  

 

V5 = = 0,1657 



 
 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan skripsi yang telah dibuat mengenai Sistem Pendukung 
Keputusan Bidan Terbaik Menggunakan Metode Weight Product Berbasis 

Web di Puskesmas Cibaliung, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut 
:  
1. Sistem Pendukung Keputusan Bidan Terbaik mengimplementasikan 

Metode Weight Product Berbasis Web ini langkah pertama yang 

dilakukan adalah menentukan kriteria dan alternatif dari Bidan yang 
akan dibandingkan, kemudian data tersebut akan dihitung menggunakan 

metode Weight Product, dan hasil dari perhitungan berupa rangking 

alternatif yang telah diurutkan dari alternatif dengan nilai terbesar 

hingga nilai terkecil, alternatif yang mempunyai nilai terbesar 
merupakan alternatif Bidan terbaik yang di putuskan oleh sistem.  

2. Penerapan pengambilan keputusan dilakukan oleh sistem berdasarkan 

data dengan metode weight productyang dirancang dengan perancangan 
terstruktur (FOD, FOS, DFD, ERD dan Normalisasi) dan menghasilkan 

beberapa laporan yaitu laporan hasil perhitungan dan laporan data bidan 

hasilnya hanya dapat mengurangi penilaian yang subjektif sebagian 

menghasilkan penilaian yang tepat sasaran. 
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